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Abstract. A literature study was carried out to find and compile appropriate data 

regarding the role of body mass index and waist circumference on acne vulgaris. The 

method applied was to combine previous research to determine the role of body mass 

index on acne vulgaris. From the studies that have been conducted, it was found that 

there is a role of body mass index in acne vulgaris. Another result obtained is the role 

of waist support in acne vulgaris. From this it can be concluded that body mass index 

and waist circumference contribute to the occurrence of acne vulgaris with the 

contribution of fat which can synthesize androgen hormones. Androgen hormones 

can influence acne formation by increasing follicular epidermal hyperproliferation. 
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Abstrak Studi literatur dilaksanakan untuk mencari dan menyatukan data yang sesuai 

tentang peranan indeks massa tubuh dan lingkar pinggang terhadap akne vulgaris. 

Metode yang diaplikasikan adalah dengan menggabungkan penelitian sebelumnya 

untuk mendapatkan peranan indeks massa tubuh terhadap akne vulgaris. Dari studi 

yang telah dilakukan, didapatkan adanya peran indeks massa tubuh terhadap akne 

vulgaris. Hasil lain yang didapaktan adalah adanya peran lingkar pinggang terhadap 

akne vulgaris. Dari hal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa indeks massa tubuh 

dan lingkar pinggang mempunyai andil terhadap kejaidan akne vulgaris dengan 

kontribusi lemak yang dapat mensintesis hormon androgen. Hormon androgen dapat 

memengaruhi pembentukan akne dengan meningkatkan hiperproliferasi epidermis 

folikel. 
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A. Pendahuluan 

Akne vulgaris termasuk salah satu dari sepuluh penyakit global yang paling umum (1). 

Sebanyak 85% kasus akne vulgaris ditemukan pada dewasa muda menurut Global Burden of 

Disease (GBD) (2)(3). Di Asia Tenggara, sebanyak 40-80% kasus akne vulgaris ditemukan (4).  

Setiap tahunnya kejadian akne vulgaris meningkat di Indonesia (4)(5). 

Akne vulgaris menyebabkan penderita mengalami gangguan psikologis, mulai dari 

penurunan tingkat kepercayaan diri hingga depresi (3)(6). Akne vulgaris dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, antara lain Indeks Massa Tubuh (IMT). Indeks massa tubuh adalah indeks 

antropometri yang dapat mengevaluasi status gizi dan hasil tersebut dapat dikelompokkan ke 

berbagai kelompok (7). Kelompok gizi yang tergolong kategori kegemukan dan obesitas 

memicu terjadinya akne vulgaris (1)(29). Keterbatasan pengukuran indeks massa tubuh, yaitu 

tidak mewakili distribusi lemak tubuh sehingga tidak mempertimbangkan ukuran lemak 

subkutan dan viseral yang sesuai (9)(10). Namun, terdapat pengukuran lain yaitu lingkar 

pinggang yang dapat mendistribusi lemak tubuh (9). Indeks massa tubuh dan lingkar pinggang 

berhubungan dengan lemak yang berada di tubuh. Lemak tersebut membentuk kolesterol. 

Kolesterol digunakan sebagai bahan baku pembentukan hormon steroid, yaitu hormon androgen 

(11). Hormon androgen Dihydrotestosterone (DHT) yang dapat stimulasi proliferasi keratinosit 

(1). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat diputuskan perumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: ”Bagaimana peran IMT dan lingkar pinggang terhadap akne vulgaris?” 

Dengan demikian, tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui peran IMT dan 

lingkar pinggang terhadap akne vulgaris. 

B. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Pada metode ini dilakukan proses 

pengumpulan data. Data yang telah didapatkan selanjutnya dibaca, dicatat, dianalisis, dan ditarik 

kesimpulannya sehingga didapatkan kesimpulan akhir yang sesuai dengan studi literatur. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Akne Vulgaris 

Akne Vulgaris adalah penyakit inflamasi dimana terdapat gangguan pada unit pilosebaceous 
sehingga terjadi penyumbatan ekskresi sebum yang terakumulasi pada folikel (1)(12). 

 

Faktor Risiko Akne Vulgaris 
Akne vulgaris termasuk penyakit multifaktorial yang berarti dapat dipengaruhi oleh genetik, 

endokrin, infeksi bakteri berupa Propionibacterium acnes, serta stres (2)(13). Faktor lain yang 

dapat memicu akne vulgaris, antara lain kebiasaan hidup seseorang, seperti kebersihan kulit, 

penggunaan kosmetik, kebiasaan merokok, asupan alkohol, maupun jenis makanan yang 

dikonsumsi contohnya adalah susu (3)(14)(15). IMT yang tergolong dalam kategori overweight 

dan obesitas berisiko terhadap kejadian akne vulgaris karena berkaitan dengan kandungan lemak 

di dalam tubuh (15). Gangguan hormon dan metabolik berupa polycystic ovary syndrome 

(PCOS) merupakan gangguan endokrin yang menyebabkan penderita mengalami 

hiperandrogenisme dan dapat memengaruhi akne vulgaris (16). 

 

Patogenesis Akne Vulgaris 

Pembentukan akne vulgaris terdiri dari beberapa proses yang saling terkait, antara lain 

hiperproliferasi epidermis folikel, peningkatan produksi sebum, kolonisasi Propionibacterium 

acnes ,serta respon inflamasi dan respon imun (1)(13). Proses ini dipengaruhi juga oleh hormon 

(1). 

Hiperproliferasi epidermis folikel dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti androgen, 

penurunan asam linoleat, peningkatan aktivitas interleukin, dan pengaruh P. acnes (1). Sebosit 

menghasilkan hormon steroid berupa androgen, estrogen, dan glukokortikoid (kortikosteroid 

dan kortisol) (14). Corticotropin releasing hormone mengatur sintesis hormon steroid di kulit 

(14). Corticotropin releasing hormone memengaruhi terjadinya akne vulgaris karena di 
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keratinosit dan sebosit terdapat reseptor hormon tersebut (1). 

Selain androgen yang dihasilkan oleh sebosit, androgen juga dihasilkan dari kelebihan 

lemak di dalam tubuh (11)(17). Androgen dalam bentuk dihydrotestosterone (DHT) berperan 

dalam keratinosit folikel (1). Aktivitas 5-α reduktase yang paling tinggi berada di area kulit 

bagian wajah, dada, serta punggung yang berfungsi mengubah testosteron menjadi DHT (1)(13). 

Dihydrotestosterone (DHT) menstimulasi proliferasi keratinosit (1). Androgen yang berikatan 

dengan reseptor di inti sel mengakibatkan peningkatan fosfolirasi mTOR (mechanistic target of 

rapamycin) yang akan menstimulasi lipogenesis melalui aktivasi sterol regulatory element- 

binding protein-1 (SREBP-1) (18). 

Diferensiasi sebosit dipengaruhi oleh androgen degan cara mengatur jalur pensiyalan wnt 

(wingless) secara negatif sehingga memicu ekspresi gen berupa c-MYC (18). Akibat dari proses 

tersebut, lipid terbentuk dan terakumulasi lalu menunggu disekresikan oleh sebosit yang telah 

berdiferensiasi (18). Menipisnya asam linoleate yang merupakan asam lemak essensial di kulit 

memicu hiperproliferasi keratinosit dan prosuksi sitokin proinflamasi (1)(18). Sitokin 

proinflamasi berupa interleukin-1 alfa (IL-1 alfa) menginduksi hiperproliferasi keratinosit 

folikel (1). 

Lesi dimulai dari mikrokomedo lalu berkembang menjadi lesi inflamasi dalam bentuk 

papul, pustul, serta nodul (1). Komedo terbentuk ketika sebum menyumbat pori-pori sehingga 

menimbulkan kolonisasi bakteri. Disebut komedo tertutup atau komedo putih terbentuk ketika 

karena isinya belum terbuka ke permukaan kulit (14). Semakin banyak sebum yang dihasilkan 

dan terakumulasi, lubang folikel akan terbuka dan membuat isinya keluar ke permukaan kulit 

lalu teroksidasi sehingga terbentuk komedo hitam atau komedo terbuka (14). Semakin komedo 

membesar, folikel rambut akan pecah sehinnga sehinga lesi inflamasi seperti papula, pustula, 

hingga nodul dapat muncul (14). 

 

Indeks Massa Tubuh 

Indeks massa tubuh (IMT) adalah alat pengukuran sederhana, murah, dan non-ivasif yang 

digunakan untuk mengevaluasi status gizi dan skrining untuk kegemukan dan obesitas yang 

berkontribusi pada risiko kesehatan lainnya (19)(20). Selain itu, indeks massa tubuh disarankan 

sebagai indeks untuk obesitas dan risiko penyakit lain (10). IMT juga menunjukkan faktor risiko 

untuk beberapa penyakit tertentu (21). Hasil pengukuran IMT dipengaruhi juga oleh asupan 

makan (22). Sebaliknya, IMT mengukur kelebihan berat badan daripada kelebihan lemak (19). 

Dengan kata lain, IMT tidak mewakili persentase lemak yang ada di tubuh seseorang sehingga 

tidak memperhitungkan ukuran lemak subkutan dan viseral (7)(9). 

 

Lingkar Pinggang 

Lingkar pinggang adalah indeks antropometri yang digunakan sebagai alat untuk menilai 

kelebihan berat badan maupun obesitas (20). Lingkar pinggang adalah ukuran yang tepat untuk 

menilai obesitas sentral atau viseral (23). Selain itu, lingkar pinggang digunakan sebagai ukuran 

adiposit seluruh tubuh (24). Lingkar pinggang juga menunjukkan kompartemen lipid ektopik 

dan jaringan adiposa (24). Dapat disimpulkan lingkar pinggang lebih baik daripada IMT (9). 

 

Peran Indeks Massa Tubuh dan Lingkar Pinggang terhadap Akne Vulgaris 

Akne vulgaris juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti genetik, hormon, infeksi bakteri, 

dan stres (2)(13). Hormon yang dapat memicu terjadinya akne vulgaris adalah hormon androgen. 

Jumlah hormon androgen pada wanita relatif stabil (25). 

Peningkatan hormon androgen berbanding lurus dengan jumlah lemak di dalam tubuh. 

Peningkatan lemak abdomen dapat dilihat dari kadar trigliserida yang meningkat dan penurunan 

high-density lipoprotein (HDL) (26). Kadar high-density lipoprotein (HDL) yang menurun 

mengakibatkan penumpukan kolesterol di sel perifer (27). Kolesterol dapat diubah menjadi 

pregnolone. Pregnolone diubah menghasilkan Dehydroepiandrosterone (DHEA) (28). 

Dehydroepiandrosterone sulfate (DHEAS) diubah menjadi androstenedione lalu akan diubah 

menjadi testosteron (1). Testosteron akan diubah menjadi Dihydrotestosterone (DHT) oleh 5-α 

Reduktase (1). Dihydrotestosterone (DHT) yang merupakan hormon androgen memicu 
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proliferasi keratinosit serta diferensiasi sebosit sehingga produksi sebum meningkat dan terjadi 

akumulasi sebum (1)(18). Hal tersebut memicu terjadinya akne vulgaris. 

Pengukuran antropometri secara sederhana, seperti IMT dan lingkar pinggang dapat 

mengukur lemak dalam tubuh. Nilai IMT dan lingkar pinggang yang meningkat sejalan dengan 

banyaknya lemak yang berada di dalam tubuh. Namun, pengukuran lingkar pinggang memiliki 

keunggulan dengan mempertimbangkan distribusi lemak tubuh menentukan obesitas sentral 

yang terkait dengan lemak viseral (9)(23). 
 

 

Gambar 1. Peran IMT dan Lingkar Pinggang terhadap Akne Vulgaris  

D. Kesimpulan 

Indeks massa tubuh dan lingkar pinggang memiliki peran terhadap pembentukan akne vulgaris. 

Baik indeks massa tubuh dan lingkar pinggang merepresentasikan lemak di dalam tubuh yang 

selanjutnya diubah menjadi hormon androgen tepatnya dihydrotestosterone (DHT). Hormon 

tersebut menstimulasi hiperproliferasi keratinosit yang memengaruhi terbentuknya akne 

vulgaris. 
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